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ABSTRAK 

 

Penelitian ini dilatar belakangi rendahnya hasil belajar di kelas V Mi Ma’arif 

Nu Ponjen yang disebabkan karena pada proses pembelajaran IPS masih berpusat 

pada guru yang masih mengikuti kebiasaan dengan urutan yang dimulai guru dengan 

langsung memaparkan materi, selanjutnya mengevaluasi siswa melalui latihan. 

Tujuan yang diharapkan dalam peelitian ini adalah meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPS sub pokok bahasan perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia dengan strategi card sort kelas V MI Ma’arif Nu Ponjen, 

Karanganyar tahun pelajaran 2014/2015. 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang 

difokuskan pada tindakan-tindakan sebagai upaya untuk meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPS sub pokok bahasan perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia pada siswa kelas V MI Ma’arif NU Ponjen, Karanganyar 

tahun pelajaran 2014/2015. 

Hasil penelitian tindakan kelas yang dilaksanakan penulis dalam dua siklus 

menghasilkan terjadinya peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus I siswa 

yang tuntas hanya 8 atau  44,44 % menjadi 88,89 % atau 16 siswa yang tuntas pada 

siklus II dan peningkatan nilai rata-rata dari 59 pada siklus I menjadi 74 pada siklus 

II. Hal ini membuktikan bahwa strategi card sort dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPS sub pokok bahasan perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

       Pendidikan merupakan hal yang sangat penting bagi setiap orang, oleh 

karenanya pendidikan harus dilaksanakn dengan baik, pentingnya pendidikan 

juga terlihat dari proses pelaksanaan pembelajarannya. Pendidikan adalah usaha 

sadar dan  terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa dan Negara (UU No. 20 Sisdiknas tahun 2003, pasal 1 ayat 1). 

Dalam implementasi proses pendidikan guru merupakan komponen yang 

paling penting, sebab keberhasilan pelaksanaan proses pembelajaran sangat 

tergantung pada guru sebagai ujung tombak. Oleh karena itu upaya peningkatan 

kualitas pendidikan seharusnya dimulai dari pembenahan kemampuan guru 

adalah bagaimana merancang salah satu strategi pembelajaran yang sesuai 

dengan tujuan atau kompetensi yang akan dicapai karena kita yakin dengan 

tujuan bisa dicapai oleh satu strategi pembelajaran tertentu (Wina Sanjaya, 2014: 

24).  

Dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi  agar siswa 

dapat belajar secara efektif dan efisien mengena pada tujuan yang diharapkan. 
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Salah satu langkah untuk memiliki strategi itu ialah harus menguasai teknik- 

teknik penyajian atau biasa disebut metode mengajar (Roestiyah, 2012: 1). 

Dalam sistem pembelajaran, metode mengajar yang relevan dengan 

konsep mengajar adalah suatu pengetahuan tentang cara-cara mengajar yang 

dipergunakan guru atau instruktur atau teknik penyajian yang dikuasai guru  

untuk mengajar atau menyajikan bahan pelajaran kepada siswa di dalam kelas, 

baik secara individual atau secara kelompok, agar pelajaran itu dapat diserap, 

dipahami, dan dimanfaatkan oleh siswa dengan baik (Sunhaji, 2012: 39).  

Belajar mengajar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai 

edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi 

yang bernilai edukatif ini dikarenakan kegiatan belajar mengajar yang dilakukan, 

diarahkan, untuk mencapai tujuan yang telah dirumuskan sebelum pengajaran 

dilakukan (Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, 1996: 1). 

Kurikulum sekolah sekarang ini menggunakan pendekatan yang 

berorientasi kepada pencapaian tujuan sehinggatercapainya tujuan merupakan hal 

yang penting. Oleh karena itu situasi belajar mengajar dipandang dan 

diperlakukan sebagai suatu sistem pengajaran yang terkecil dan selanjutnya itulah 

yang dimaksud dengan sistem pengajaran/ instruksional (Slameto, 1988: 1). 

Pengetahuan Sosial merupakan suatu pendekatan terhadap hal-hal yang 

berkenaan dengan manusia dan masyarakat serta lingkungannya.Untuk jenjang 

SD/MI pengorganisasian materi pelajaran IPS menganut pendekatan terpadu 

(integrated), artinya materi pelajaran dikembangkan dan disusun tidak mengacu 

pada disiplin ilmu yang terrpisah melainkan mengacu pada aspek kehidupan 
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nyata (factual/real) peserta didik sesuai dengan karakteristik usia, tingkat 

perkembangan berpikir, dan kebiasaan bersikap dan perilakunya. Dalam 

dokumen Permendiknas dikemukakan bahwa IPS mengkaji seperangkat 

peristiwa, fakta, konsep dan generalisasi yang berkaitan dengan isu sosial. Pada 

jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, sosiologi 

dan ekonomi. Melalui mata pelajaran IPS peserta didik diarahkan untuk dapat 

menjadi warga negara Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab, serta 

warga dunia yang cinta damai. 

Arah mata pelajaran IPS ini dilatarbelakangi oleh pertimbangan bahwa di 

masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat karena 

kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. Oleh 

karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan pengetahuan, 

pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial masyarakat dalam 

memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis. 

Proses belajar mengajar pada tingkat sekolah dasar membutuhkan 

kesabaran dan kreatifitas antara guru dan siswa, karena ilmu pengetahuan sosial 

(IPS) merupakan ilmu pengetahuan yang bertujuan untuk mengembangkan sikap 

rasional tentang gejala-gejala sosial serta perkembangan kehidupan manusia 

pada masa lampau dan masa kini.Sulit rasanya menyampakan mata pelajaran 

IPS kepada anak usia Madrasah Ibtidaiyah jika tidak dibarengi dengan 

ketekunan, keuletan dan kesabaran serta strategi  yang tepat. 

Pembelajaran IPS yang berhasil dapat diketahui dengan dikuasainya 

materi pelajaran oleh siswa. Siswa yang dapat menguasai materi pelajaran, tidak 
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akan kesulitan dalam  proses belajarnya. Hal ini berbeda dengan kondisi di 

MIMa’arif NU Ponjen. 

Materi IPS sangat banyak sehingga siswa kurang tertarik dalam 

mengikuti pembelajaran IPS, pembelajaran yang diawali dengan kurangnya 

minat belajar, akan sangat mempengaruhi hasil belajar siswa. Mata pelajaran IPS 

dianggap terlalu banyak menghafal dan membaca, sehingga banyak siswa yang 

merasa jenuh dengan mata pelajaran IPS. 

Berdasarkan observasi pendahuluan pada tanggal 4 oktober 2014 yang 

dilakukan di kelas V MIMa’arif NU Ponjen. Pada proses pembelajaran IPS 

masih berpusat pada guru yang masih mengikuti kebiasaan dengan urutan yang 

dimulai guru dengan langsung memaparkan materi, selanjutnya mengevaluasi 

siswa melalui latihan soal. Selain itu juga, kurangnya variasi guru dalam 

penggunaan strategi pembelajaran dalam  menyampaikan materi yang diajarkan. 

Guru hanya menggunakan metode ceramah dalam penyampaian materi, 

sehingga siswa kurang paham pada materi yang diajarkan. Guru tidak 

melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran sehingga membuat 

siswa merasa jenuh dan bosan. Pelajaran IPS merupakan salah satu pelajaran 

yang sulit bagi siswa kelas V di MI Ma’arif Nu Ponjen, dikarenakan materi yang 

sangat banyak sehingga siswa sulit memahaminya dan pembiasaan menghafal 

materi dalam proses pembelajaran IPS juga salah satu penyebab prestasi belajar 

siswa dalam pelajaran IPS rendah karena siswa kebanyakan malas dan tidak mau 

menghafal materi. Hal ini juga dibuktikan dengan Nilai ulangan IPS siswa kelas 
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V. Dari jumlah siswa 18 (laki-laki 14 dan perempuan 4) terdapat 12 siswa (11 

laki-laki dan 1 perempuan) yang belum memenuhi KKM sebesar 70. 

Berkaitan dengan uraian permasalahan di atas, maka perlu dipikirkan 

bagaimana cara memperbaharui dan  memperbaiki pembelajaran IPS guna 

meningkatkan pemahaman siswa pada materi yang diajarkan pada saat ini yaitu sub 

pokok bahasan perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia. Solusi untuk 

memecahkan masalah di atas adalah dengan menggunakan strategi card sort. 

Strategi card sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan 

untuk mengajarkan konsep, karateristik, klasifikasi, fakta, tentang obyek atau 

mereview informasi. Gerakan fisik yang dominan dapat membantu 

mendinamiskan kelas yang jenuh dan bosan (Hisyam Zaini dkk, 2002: 140). 

Penerapan strategi card sort dalam pembelajaran, akan menuntun siswa 

dengan sendirinya termotivasi untuk belajar. Sebab pada dasarnya siswa akanbelajar 

jika ada pengarahan atau bimbingan yang mengarahkan mereka harusbelajar yang 

dalam hal ini peran dari guru itu sendiri sebagai fasilitator. Pemilihan dan 

penggunaan strategi yang baik oleh guru dalam pembelajaranakan menentukan 

dalam keberhasilan proses belajar mengajar. Strategi card sort, dengan 

menggunakan media kartu dalam praktek pembelajaran, akan membantu siswa 

dalam memahami pelajaran dan menumbuhkan motivasi mereka dalam 

pembelajaran, sebab dalam penerapan strategi card sort, guru hanya berperan 

sebagai fasilitator, yang memfasilitasi siswanya dalam pembelajaran, sementara 

siswa belajar secara aktif dengan fasilitas dan arahan dari guru, sehingga yang 

aktif disini bukan guru melainkan siswa itu sendiri yang harus aktif dalam 



 6 

pembelajaran. Aplikasi strategi card sort lebih melibatkan siswa dalam kegiatan 

belajar yang aktif, siswa diharapkan mempunyai motivasi belajar yang lebih 

tinggi dan terus meningkat. Sehingga siswa dapat belajar dengan lebih mandiri, 

berfikir kritis dan kreatif dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Dengan 

munculnya motivasi intrinsik siswa merasa bangga menumbuhkan percaya diri 

karena dapat menyelesaikan pekerjaannya dengan baik, siswa akan lebih senang 

dan akan memberikan dorongan untuk selalu mengingat materi pelajaran yang 

telah disampaikan. Adapun mengingat dapat dikategorikan sebagai aktifitas 

belajar, apabila ia mengingat yang didasari atas kebutuhan serta kesadaran untuk 

mencapai tujuan belajar. 

Dalam kenyataan di lapangan materi IPS lebih banyak hal-hal yang perlu 

dihafalkan oleh siswa, untuk itu diperlukan adanya strategi yang membantu siswa 

dalam memudahkan menghafal. Menurut penulis strategi card sort tepat digunakan 

dalam pembelajaran IPS untuk membantu siswa menghafal. Maka atas dasar inilah, 

penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang peningkatan prestasi belajar 

siswa mata pelajaran IPS sub pokok bahasan perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia dengan strategi card sort di kelas V MI Ma’arif NU Ponjen 

tahun pelajaran 2014/2015 sesuai dengan usaha peneliti dalam melakukan penelitian 

tindakan kelas secara kolaboratif bersama guru mata pelajaran IPS kelas V. 

 

B. Definisi Operasional 

Untuk memperoleh gambaran yang jelas dalam memahami persoalan 

yang akan dibahas dan menghindari pengertian yang berbeda terhadap isi 
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penelitian ini yang merupakan cerminan judul, penulis perlu untuk menegaskan 

istilah-istilah yang tepat dalam judul skripsi. Istilah-istilah tersebut adalah 

sebagai berikut: 

1. Peningkatan Hail Belajar 

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia “peningkatan” berarti proses, 

cara, perbuatan (1987: 186). Sedangkan peningkatan menurut Dekdikbud, 

(1993: 51) adalah proses, cara perbuatan meningkat (usaha) yang dilakukan 

dan sebagainya. Belajar menurut Bell-Gredler (1986: 1) sebagaimana dikutip 

oleh Udin S. Winataputra (2007: 1.5) adalah proses yang dilakukan oleh 

manusia untuk mendapatkan aneka ragam competensis(kemampuan), skill 

(ketrampilan), attitudes (sikap). Seseorang dikatakan belajar bila pikiran dan 

perasaannya aktif. Aktivitas vikiran dan perasaan itu sendiri tidak dapat 

diamati orang lain, akan tetapi terasa oleh yang bersangkutan. 

Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa peningkatan hasil 

belajar adalah suatu proses peningkatan kemampuan, ketrampilan, dan sikap 

melalui fakta-fakta, konsep-konsep, prinsip-prinsip yang terorganisir secara 

logis dan sistematis tentang proses pembelajaran akibat suatu pengalaman. 

Evaluasi hasil belajar dilaksanakan dengan tes dan non tes. Tes digunakan 

untuk menilai aspek pengetahuan, kecakapan, ketrampilan, dan pemahaman 

pembelajaran yang telah diberikan guru. Non tes seperti observasi, 

wawancara, check list digunakan untuk menilai aspek tingkah laku. 

Indikatornya adalah nilai hasil belajar Ilmu Pengetahuan Sosial meningkat 

atau lebih baik dari sebelumnya yang ditunjukan dalam nilai ulangan harian. 
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2. Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) 

Pengetahuan sosial merupakan suatu pendekatan terhadap hal-hal 

yang berkenaan dengan manusia dan masyarakat serta lingkungannya. Untuk 

jenjang SD/MI pengorganisasian materi pelajaran IPS menganut pendekatan 

terpadu (integrated), artinya materi pelajaran dikembangkan dan disusun 

tidak mengacu pada disiplin ilmu yang terpisah melainkan mengacu pada 

aspek kehidupan nyata (factual/real) peserta didik sesuai dengan karakteristik 

usia, tingkat perkembangan berpikir, dan kebiasaan bersikap dan perilakunya. 

Pada jenjang SD/MI mata pelajaran IPS memuat materi geografi, sejarah, 

sosiologi dan ekonomi. 

Arah mata pelajaran IPS ini dilatarbelakangi oleh pertimbangan 

bahwa di masa yang akan datang peserta didik akan menghadapi tantangan 

berat karena kehidupan masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap 

saat. Oleh karena itu, mata pelajaran IPS dirancang untuk mengembangkan 

pengetahuan, pemahaman, dan kemampuan analisis terhadap kondisi sosial 

masyarakat dalam memasuki kehidupan bermasyarakat yang dinamis 

(Sapriya, 2011: 194-195). 

3. StrategiCard Sort  

Strategicard sort (sortir kartu/ pemilahan kartu) merupakan kegiatan 

kolaboratif yang bisa digunakan untuk mengajarkan konsep, karateristik, 

klasifikasi, fakta, tentang obyek atau mereview informasi. Gerakan fisik yang 

dominan dapat membantu mendinamiskan kelas yang jenuh dan bosan 

(Hisyam Zaini dkk, 2002: 140). 
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Yang dimaksud Strategi Card Sort di sini adalah strategi pembelajaran 

menggunakan media kartu yang berisi atau bertuliskan materi yang akan 

disampaikan pada siswa untuk kemudian siswa mencocokan kartu-kartu 

tersebut sesuai kategorinya masing-masing dengan bimbingan dan arahan 

dari guru. 

4. MIMa’arif NU Ponjen 

MI Ma’arif NU Ponjen adalah sebuah lembaga pendidikan swasta 

yang berlokasi di desa Ponjen RT 01/ RW 02, Kecamatan Karanganyar, 

Kabupaten Purbalingga. 

Jadi Penelitian tindakan kelas dengan tema ”Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa Mata Pelajaran IPS Sub Pokok Bahasan Perjuangan Mempertahankan 

Kemerdekaan Indonesia dengan Strategi Card Sort di kelas V MI Ma’arif NU 

Ponjen, Karanganyar Tahun Pelajaran 2014/2015” adalah studi/penelitian 

tentang bagaimana strategi card sort dapat meningkatkan hasil belajar Mata 

Pelajaran IPS Sub Pokok Bahasan Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 

Indonesia  siswa kelas V MI Ma’arif NU Ponjen. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis rumuskan 

permasalahan sebagai berikut: “Apakah  dengan  menggunakan strategi card 

sort, dapat meningkatkan hasil belajar mata pelajaran mata pelajaran IPS sub 

pokok bahasan perjuangan mempertahankan kemerdekaan Indonesia siswa kelas 

V MI Ma’arif NU Ponjen?”. 
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D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa kelas 

V mata pelajaran IPS sub pokok bahasan perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia dengan strategi cardsort MIMa’arif NU Ponjen, 

Karanganyar. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Bagi Siswa 

Berguna untuk meningkatkan pemahaman siswa pada mata 

pelajaran IPS sub pokok bahasan perjuangan mempertahankan 

kemerdekaan Indonesia. 

b. Bagi Guru 

Berguna sebagai referensi dalam mengembangkan metode 

pembelajaran yang dapat meningkatkan pemahaman siswa terhadap mata 

pelajaran IPS. 

c. Bagi Madrasah 

Meningkatkan hasil belajar IPS yang akan meningkatkan citra 

sekolah di masyarakat umum. 

d. Bagi Peneliti 

Merupakan alat untuk mengembangkan diri, menambah wawasan 

dan sebagai referensi dalam menerapkan dan mengembangkan strategi 

yang berguna ketika peneliti kelak menjadi guru. 
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E. KajianPustaka 

Pengetahuan Sosial merupakan suatu pendekatan terhadap hal-hal yang 

berkenaan dengan manusia dan masyarakat serta lingkungannya.Arah mata 

pelajaran IPS ini dilatarbelakangi oleh pertimbangan bahwa di masa yang akan 

datang peserta didik akan menghadapi tantangan berat karena kehidupan 

masyarakat global selalu mengalami perubahan setiap saat. 

Strategi card sort merupakan kegiatan kolaboratif yang bisa digunakan 

untuk mengajarkan konsep, karateristik, klasifikasi, fakta, tentang obyek atau 

meriview informasi. Gerakan fisik yang dominan dapat membantu 

mendinamiskan kelas yang jenuh dan bosan (Hisyam Zain dkk, 2002: 140). 

Penerapan strategi card sort dalam pembelajaran, akan menuntun siswadengan 

sendirinya termotivasi untuk belajar. Sebab pada dasarnya siswa akanbelajar jika 

ada pengarahan atau bimbingan yang mengarahkan mereka harusbelajar yang dalam 

hal ini peran dari guru itu sendiri sebagai fasilitator.Di samping buku yang penulis 

ungkapkan, juga terdapat skripsi yang membahas  peningkatan prestasi belajar, 

yaitu: 

Skripsi Mungkodatur Rohmaniah, 2014. “Peningkatan hasil belajar IPS 

sub pokok bahasan Ketampakan Alam Indonesia melalui penggunaan Ice 

Breaker di kelas IV MI Ma’arif NU Randegan, Banyumas Tahun pelajaran 

2013/2014”. Latar belakang dalam skripsi mungkodatur yaitu pembelajaran 

yang diawali dengan kurangnya minat belajar, akan sangat mempengaruhi hasil 

belajar siswa. Mata pelajaran IPS kurang diperhatikan oleh semua pihak 

dilingkungan sekolah, baik guru maupun siswa. Pelajaran IPS dianggap terlalu 
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banyak menghafal dan membaca sehingga banyak siswa yang jenuh dengan 

mata pelajaran IPS, akibatnya konsentrasi belajar siswa sering terabaikan dan 

kurang motivasi dalam mengikuti pelajaran, metode mengajar menjadi salah satu 

bagian yang ikut memperburuk pandangan berbagai pihak tentang mata 

pelajaran IPS. Dalam skripsi tersebut bertujuan meningkatkan konsentrasi 

belajar siswa dan meningkatkan hasil belajar IPS sub pokok bahasan 

Ketampakan Alam Indonesia melalui penggunaan Ice Breaker. Persamaan 

skripsi penulis dengan skripsi mungkodatur rohmaniah, yaitu pada mata 

pelajaran yang dijadikan sasaran penelitian, sedangkan perbedaannya adalah 

dalam pemilihan metode, dalam skripsi mungkodatur menggunakan Ice Breaker, 

sedangkan pada skripsi penulis menggunakan Card Sort. Hasil penelitian 

tindakan kelas yang dilakukan penulis dalam dua siklus pada siklus I terdapat 9 

siswa yang nilainya sudah mencapai KKM atau 56,25% ketuntasan belajar 

dengan nilai tertinggi 95 dan nilai terendah 25. Pada siklus II menjadi 13 siswa 

yang nilainya sudah mencapai KKM atau 81,25% ketuntasan belajar dengan 

nilai tertinggi 100 dan nilai terendah 40. Hal ini membuktikan bahwa strategi Ice 

Breaker dapat meningkatkan hasil belajar IPS sub pokok bahasan Ketampakan 

Alam Indonesia.   

Skripsi Nugroho Agung Prasetyo, 2011. “Peningkatan hasil belajar 

siswa mata pelajaran IPS Sub Pokok Bahasan Perjuangan Para Tokoh Daerah 

dalam Melawan Penjajah dengan Strategi Cooperative Learning di Kelas  V MI 

Ma’arif NU Patikraja, Banyumas  Tahun pelajaran 2010/2011”. Latar belakang 

yang terdapat dalam skripsi nugroho yaitu pada proses pembelajaran IPS masih 
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berpusat pada guru yang masih mengikuti kebiasaan dengan urutan yang dimulai 

dengan langsung memberikan materi, selanjutnya mengevaluasi siswa melalui 

latihan soal. Selain itu juga, kurangnya variasi guru dalam menggunakan metode 

pembelajaran dalam menyampaikan materi yang diajarkan. Dalam skripsi 

bertujuan untuk untuk mengefektifitas pembelajaran dan peningkatan prestasi 

belajar siswa mata pelajaran IPS dengan menggunakan strategi Cooperative 

Learning.Persamaan skripsi penulis dengan skripsi Nugroho adalah pada mata 

pelajaran yang dijadikan sasaran penelitian, sedangkan perbedaannya adalah 

dalam pemilihan metode, pada skripsi Nugroho menggunakan Cooperative 

Learning, sedangkan pada skripsi penulis menggunakan strategi card sort. Hasil 

penelitian tindakan kelas yang dilakukan penulis dalam dua siklus menghasilkan 

terjadinya peningkatan ketuntasan belajar siswa dari siklus I yang hanya 22,22 

% menjadi 77,78 % pada siklus II dan peningkatan nilai rata-rata dari 46 pada 

siklus I menjadi 67,4 pada siklus II. Hal ini membuktikan strategi Cooperative 

learning dapat meningkatkan prestasi belajar IPS sub pokok Bahasan Perjuangan 

Para Tokoh Daerah dalam Melawan Penjajah. 

Skripsi Fadeh. 2009. “Aplikasi Metode Card Sort Dalam Meningkatkan 

Motivasi Belajar Siswa Bidang Studi Al Qur’an Hadits di Madrasah 

Tsanawiyah An Nur Bululawang”. Latar belakang yang terdapat dalam skripsi 

fadeh yaitu kurangnya minat belajar siswa pada mata pelajaran Al Qur’an Hadits 

karena banyaknya materi yang harus dihafalkan dan dibaca setiap kali 

pembelajaran Al Qur’an Hadits sehingga banyak siswa yang merasa jenuh dan 

bosan saat mengikuti pelajaran. Dalam skripsi tersebut bertujuan meningkatkan 
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motivasi belajar siswa dalam bidang studi Al Qur’an Hadits dengan metode card 

sort. Persamaan skripsi penulis dengan skripsi Fadeh, yaitu pada strategi yang 

digunakan yakni Card Short, sedangkan perbedaannya pada mata pelajaran yang 

dipilih. Dalam skripsi Fadeh mata pelajarannya Al Qur’an Hadit, sedangkan 

dalam kripsi penulis mata pelajarannya adalah IPS. Hasil penelitian tindakan 

kelas yang dilakukan penulis dalam dua siklus Pada siklus I, banyaknya siswa 

yang tuntas belajar adalah sebanyak 22 siswa atau 63% dan belum sesuai dengan 

indikator. Untuk itu, perlu dilakukan siklus II. Pada siklus II, banyaknya siswa 

yang tuntas belajar adalah 32 siswa atau 92% dan sudah sesuai dengan indikator 

keberhasilan yang diharapkan. 

Skripsi Imam Subarkah. 2012. “Peningkatan hasil belajar IPS 

Kompetensi Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh Perjuangan Dalam 

Mempersiapkan Kemerdekaan Indonesia melalui media Peta  pada siswa kelas 

V semester II MI Nurul Islam Kawedusan, Kebumen Tahun pelajaran 

2012/2013”. Latar belakang yang terdapat dalam skripsi imam yaitu pelajaran 

IPS merupakan pelajaran yang sulit karena materi yang sangat banyak sehingga 

siswa sulit memahaminya dan pembiasaan menghafal materi dalam proses 

pembelajaran IPS juga salah satu penyebab hasil belajar siswa dalam pelajaran 

IPS rendah karena siswa kebanyakan malas menghafal dan membaca. Serta 

dalam proses pembelajaran guru tidak melibatkan siswa secara aktif dalam 

proses pembelajaran sehingga membuat siswa merasa jenuh dan bosan. Dalam 

skripsi tersebut bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar IPS kompetensi 

Menghargai Jasa dan Peranan Tokoh Perjuangan Dalam Mempersiapkan 
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Kemerdekaan Indonesia melalui media Peta. Persamaan skripsi penulis dengan 

skripsi imam, yaitu pada mata pelajaran yang dijadikan sasaran penelitian, 

sedangkan perbedaanya adalah strategi dan media  yang digunakan, pada skripsi 

Imam menggunakan media Peta sedangkan pada skripsi penulis menggunakan 

strategi Card Sort. Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan Imam dalam 

tiga siklus, dapat dilihat dari rata-rata kelas yang dari kondisi awal (58,65), 

siklus I (66,76), Siklus II (72,06), Siklus III (75,00). Sedangkan berdasarkan 

ketuntasan hasil belajar secara klasikal yang diperoleh yaitu kondisi awal 1 

siswa (5,88%), siklus I ada 2 siswa (64,71%), siklus II ada 2 siswa (64,71%), 

dan siklus III ada 14 siswa (76,47%), dan sudah sesuai dengan indikator yang 

diharapkan.  

 

F. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan dalam memahami isi yang terkandung dalam skripsi 

ini, maka penulis menggunakan sistematika sebagai berikut: 

Pada bagian awal berisi halaman judul, pernyataan keaslian, pengesahan, 

nota dinas pembimbing,halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata 

pengantar,daftar isi, daftar tabel, dan daftar gambar. 

BAB I Pendahuluan, yang meliputi : latar belakang masalah, definisi 

operasional, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

sistematika pembahasan. 

BAB II Kerangka Teori dan Hipotesis Tindakan yang meliputi: 

pengertian Prestasi Belajar yang terdiri dari: Pengertian belajar, unsur-unsur 
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belajar, prinsip-prinsip belajar, prestasi belajar, faktor-faktor yang 

mempengaruhi prestasi belajar. Pengertian Strategi CardSortyang terdiri dari: 

pengertian strategi cardsort, langkah-langkah, dan variasi strategi cardsort. Mata 

Pelajaran IPS yang terdiri dari: pengertian IPS, Hakikat Ilmu Pengetahuan 

Sosial, tujuan pembelajaran IPS, Fungsi dan Peranan Pendidikan IPS dan 

Hipotesis Tindakan. 

BAB III Metode Penelitian, yang meliputi: jenis penelitian, tempat dan 

waktu penelitian, subjek dan objek penelitian, metode pengumpulan data, 

metode analisis data dan prosedur penelitian. 

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan, yang meliputi: deskripsi awal, 

hasil penelitian, pembahasan. 

BAB V Kesimpulan dan Saran, yang meliputi : kesimpulan dari hasil 

pelaksanaan pembelajaran pada tiap siklus, saran yang diajukan kepada siswa, 

guru dan sekolah serta kata penutup. 

Pada bagian akhir berisi  daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat hidup. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Penelitian tindakan kelas tentang pembelajaran mata pelajaran IPS sub 

pokok bahasan Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia Dengan 

Strategi Card Short telah dilaksanakan dalam dua siklus kegiatan, 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut. 

Terjadi peningkatan prestasi belajar siswa dalam pelaksanaan 

pembelajaran mata pelajaran IPS sub pokok bahasan Perjuangan 

Mempertahankan Kemerdekaan Indonesia Dengan Strategi Card Sort. Hasil 

tes rata-rata siswa selama proses pembelajaran dari siklus I ke siklus II 

mengalami peningkatan. Hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan nilai 

yang mereka peroleh dalam tes evaluasi siklus I dan II mengalami kenaikan 

yang cukup signifikan. Jika pada siklus I ketuntasan siswa hanya 44,44 % 

menjadi 88,89 % pada siklus II. Ketuntasan belajar siswa pada siklus I yang 

sangat rendah  lebih disebabkan pada waktu yang disediakan untuk 

mengerjakan soal evaluasi terlalu sedikit, yaitu 15 menit untuk menyelesaikan 

15 soal esai. Selain itu siswa juga masih dalam tahap menyesuaikan diri 

dengan strategi card short yang baru mereka kenal. Sedangkan pada siklus II 

meningkat disebabkan siswa sudah dapat mengikuti strategi card short 

dengan baik sehingga memudahkan mereka dalam menghafal dan memahami 

materi, hanya saja dalam mengerjakan soal evaluasi masih kurang teliti. Hal 

lain yang perlu disampaikan adalah nilai rata-rata yang diperoleh siswa 
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mengalami kenaikan dari hasil tes evaluasi yaitu 42 pada siklus I menjadi 59 

pada siklus II menjadi 74. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan strategi card sort dapat meningkatkan prestasi belajar siswa 

mata pelajaran IPS sub pokok Perjuangan Mempertahankan Kemerdekaan 

Indonesia siswa kelas V MI Ma’arif NU Ponjen Kecamatan Karanganyar, 

Purbalingga. Dalam penerapan strategi pembelajaran tersebut perlu 

diperhatikan hal-hal sebagai berikut: 

1. Perlu adanya hadiah (reward) kepada siswa yang memperoleh prestasi 

tinggi dalam pembelajaran. 

2. Guru harus dapat mengukur kemampuan anak didiknya dan materi yang 

diajarkan juga harus sesuai dengan tingkat kemampuan anak agar proses 

belajar mengajar berjalan dengan baik dan tidak membosankan 

3. Dengan keefektifan strategi Card Sort maka penulis menyarankan agar 

guru-guru SD/MI dapat menerapkan dalam pembelajaran khususnya 

dalam mata pelajaran IPS yang kebanyakan materinya adalah hafalan. 

4. Bagi sekolah perlu adanya media penunjang seperti papan tulis yang 

memadai guna mendukung penerapan strategi card sort 

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT 

yang telah memberikan Rahmat dan Hidayah-Nya, sehingga penulis dapat 
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menyelesaikan penyusunan skripsi yang berjudul “Peningkatan Prestasi Belajar 

Mata Pelajaran IPS Sub Pokok Bahasan Perjuangan Mempertahankan 

Kemerdekaan Indonesia dengan Strategi Card  Sort Siswa Kelas  V MI Ma’arif 

NU Ponjen Kecamatan Karanganyar, Purbalingga Tahun Pelajaran 2014 / 

2015”. 

Sebagai manusia biasa yang selalu mengalami kekurangan dan 

keterbatasan kemampuan penulis dalam penyusunan skripsi ini, maka penulis 

mengucapkan mohon maaf yang sebesar-besarnya. Saran dan kritik yang 

membangun dari semua pihak penulis harapkan, karena dari hal tersebut 

penulis bisa berintrospeksi pada kekurangan atau keterbatasan yang nantinya 

dapat dijadikan sebagai acuan untuk maju dan lebih baik tak lepas dari 

ketidaksempurnaan skripsi ini.  Penulis berharap semoga skripsi ini bermanfaat 

bagi penulis sendiri dan para pembaca pada umumnya. 

Penulis mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu baik materiil maupun non materiil sejak awal hingga selesainya 

penulisan skripsi ini. Semoga kebaikan dan amalnya mendapat balasan dari 

Allah SWT. Semoga Allah SWT senantiasa memberikan rahmat dan hidayah-

Nya kepada kita semua. Amin 

 

    Penulis 

 

Sarifiani 

NIM. 1123305026 
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Siswa sedang menyusun kartu yang sudah dipilah di papan tulis 

Siswa sedang memilah kartu yang sesuai dengan tema yang telah ditentukan  

oleh guru 
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Siswa sedang membacakan hasil  kartu yang sudah ditempel di papan tulis 

Guru menyimpulkan pembelajaran dengan menggunakan strategi card sort 
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 Siwa sedang mengerjakan soal evaluasi 
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